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ABSTRAK. Rendahnya kemampuan berpikir aljabar dalam menyelesaikan masalah matematika masih menjadi per-
soalan. Salah satu penyebabnya adalah masih banyak siswa melakukan kesalahan pada saat melakukan penyelesaian
masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa SMA, gaya
kognitif siswa Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD), mengetahui hubungan serta besar pengaruh anta-
ra kemampuan berpikir aljabar dengan gaya kognitif siswa. Penelitian ini dilakukan di SMAN 38 Jakarta, SMAN
66 Jakarta, dan SMAN 97 Jakarta pada tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif, instrumen tes berupa 6 butir soal uraian kemampuan berpikir aljabar dan instrumen tes GEFT yang di-
kembangkan oleh Witkin. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir aljabar siswa berada pada kategori
sedang. Dari 102 responden hasil penelitian, 59% siswa memiliki gaya kognitif FI dan 41% siswa memiliki gaya kogni-
tif FD. Terdapat perbedaan secara signifikan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI lebih baik dari siswa dengan gaya
kognitif FD. Terdapat pengaruh antara gaya kognitif siswa terhadap kemampuan berpikir aljabar sebesar 16,70%.

ABSTRACT. The low ability of algebraic thinking in solving math problems is still a problem. One of the causes
is that many students still make mistakes when solving math problems. This study aims to describe the algebraic
thinking ability of high school students, cognitive style of Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) students,
determine the relationship and the magnitude of the influence between algebraic thinking ability with cognitive style
of students. This research was conducted at 38 Senior High School Jakarta, 66 Senior High School Jakarta, and 97
Senior High School Jakarta in the 2023/2024 school year. This research is a quantitative descriptive research, the
test instrument is 6 items of description of algebraic thinking ability and GEFT test instrument developed by Witkin.
The results showed that students’ algebraic thinking ability was in the moderate category. Of the 102 respondents,
59% of students have FI cognitive style about 41% of students have FD cognitive style. There is a significant difference
that students with FI cognitive style better than students with FD cognitive style. There is an influence between the

cognitive style of students on the ability to think algebraically by 16.70%.

This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons
@ @ @ Attribution-NonComercial 4.0 International License. Editorial of EULER: Department of Mathematics, Uni-
BY NC

versitas Negeri Gorontalo, JIn. Prof. Dr. Ing. B. . Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia.

1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir aljabar merupakan salah satu kemam-
puan matematis dan termasuk salah satu HOTS yang dimiliki oleh
matematika. Penerapan kemampuan untuk berpikir aljabar di-
perlukan dalam pembelajaran matematika dikarenakan penerap-
an tersebut mampu menumbuh kembangkan kemampuan peme-
cahan masalah matematika. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir aljabar yang baik cenderung lebih terampil dalam menye-
lesaikan soal pemecahan masalah. Sebaliknya, siswa yang memi-
liki kemampuan berpikir aljabar yang kurang baik biasanya meng-
alami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah
[1]. Untuk bisa mendalami kemampuan berpikir aljabar, siswa ha-
rus menguasai dan mempelajari materi aljabar. Aljabar termasuk
ke dalam salah satu dari delapan standar isi pada NCTM yang ak-
an dapat membangun pengetahuan siswa dengan menunjukkan
dan menerapkan pemahaman konseptual, kelancaran prosedu-
ral, dan pengetahuan faktual di antara materi matematika umum
[2]. Dengan menguasai materi aljabar maka siswa sudah melatih
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kemampuan berpikirnya untuk mencoba salah satu kemampuan
matematis berkategori HOTS yaitu kemampuan berpikir aljabar.

Menurut Herbert dan Brown berpikir aljabar merupakan ke-
mampuan menggunakan simbol matematika dan sebagai alat un-
tuk menganalisis keadaan seperti (1) mengekstrasi informasi dari
sebuah masalah, (2) merepresentasikan informasi kedalam ben-
tuk model matematika, diagram, tabel, grafik, dan persamaan,
dan (3) menjelaskan dan menerapkan temuan matematika, seper-
ti memecahkan masalah yang tak diketahui, menguji sebuah du-
gaan, dan mengidentifikasi hubungan fungsi, pada situasi yang
sama dan pada situasi baru yang terkait [3]. Tetapi pada kenyata-
annya urgensi pentingnya kemampuan berpikir aljabar tidak se-
jalan dengan kemampuan berpikir aljabar yang ada. Sebagian be-
sar siswa menggunakan berpikir aljabar pada aspek generalisasi
aritmatika untuk menyelesaikan masalah. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa perolehan generalisasi siswa belum tepat, dan
ditemukan juga siswa masih menunjukkan kesalahan dalam me-
lakukan operasi hitung [4]. Fakta lain bahwa masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep aljabar se-
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hingga kemampuan berpikir aljabar siswa masih rendah. Salah
satu faktor yang mempengaruhi keadaan tersebut adalah karena
siswa sulit mengubah proses berpikirnya dari berpikir aritmatika
menjadi berpikir aljabar. Siswa cenderung menggunakan repre-
sentasi visual, numerik, dan simbolik untuk menyelesaikan soal
[5]-

Sementara itu, berdasarkan penelitian Farida dan Hakim
[6], ditemukan bahwa dari 30 siswa SMP terdapat 28 siswa mem-
peroleh nilai dibawah KKM yang mengindikasikan bahwa kemam-
puan berpikir aljabar siswa masih rendah. Lebih lanjut, Aprildat
dan Hakim [7] menunjukkan bahwa proses berpikir aljabar yang
dilakukan oleh siswa kelas XI masih tergolong rendah. Adapun
penelitian Muthmainnah dkk [8] menunjukkan kemampuan ber-
pikir aljabar siswa tergolong rendah dengan rata-rata tes sebesar
12,94. Rendahnya kemampuan berpikir aljabar disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu siswa kurang memahami aljabar dan sis-
wa tidak terbiasa menyelesaikan soal kontekstual berpikir alja-
bar, siswa mengalami kesulitan dalam menentukan variabel dan
konstanta serta kesulitan dalam menerapkan operasi hitung pada
aljabar, siswa juga mengalami kesulitan menyederhanakan dan
memfaktorkan pecahan bentuk aljabar, serta menyelesaikan soal
cerita bentuk aljabar [9-11].

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran matematika, seti-
ap siswa mempunyai proses berpikir aljabar yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah. Hal tersebut sering terjadi dikarenakan
adanya perbedaan gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. Saat
siswa melakukan berpikir aljabar dalam memecahkan masalah,
setiap siswa pasti memiliki cara menyelesaikan masalah yang ber-
beda antara siswa satu dengan lainnya. Hal itu tergantung dari
gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa [12]. Menurut Somasun-
dram, faktor kognitif mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar
siswa, pendidik disarankan harus mempertimbangkan penerapan
aktivitas yang berkaitan dengan faktor kognitif ketika mengajar
matematika untuk meningkatkan transisi siswa dari aritmatika ke
aljabar. Hal tersebut menjadikan alasan peneliti untuk melakuk-
an penelitian terkait dengan hubungan kemampuan berpikir alja-
bar dengan gaya kognitif [13].

Penelitian mengenai kemampuan berpikir aljabar siswa
yang ditinjau dari gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field De-
pendent (FD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik siswa ke-
lompok kognitif FI dan FD menunjukkan kemampuan menyelesa-
ikan soal tipe generalisasi dengan tepat, namun dalam menjawab
terdapat kesalahan dalam perhitungan. Pada soal dengan indika-
tor dinamis, siswa kelompok kognitif FI mampu menyelesaikan
soal dengan tepat dengan menerapkan hubungan perbandingan
antar besaran yang diketahui pada soal. Berbanding terbalik de-
ngan siswa Fl, siswa kelompok kognitif FD tidak mampu menye-
lesaikan soal tipe berpikir dinamis [14].

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian lain yang
mengidentikasi kemampuan berpikir aljabar siswa FI dan FD
menggunakan taksonomi SOLO. Hasil menunjukkan bahwa siswa
kelompok FI lebih baik dalam menyelesaikan soal berpikir alja-
bar dibandingkan dengan siswa FD. Siswa kelompok FI mampu
menggunakan aturan pada soal dan mampu menggeneralisasikan
pola yang diberikan. Sedangkan siswa kelompok FD tidak dapat
menggunakan aturan pada soal tetapi mampu menggeneralisa-
sikan pola yang diberikan [15]. Siswa FD perlu diarahkan dalam
peningkatan pelatihan kebiasan mereka, keterlibatan tidak seba-

nyak teknik dasar untuk belajar (membutuhkan lebih banyak re-
ferensi instruksional untuk membantu mereka menemukan data
terkait dan sangat diperlukan untuk mengurangi kebingungan).
Kemudian, siswa FI menggunakan metode belajar yang kurang
terarah tetapi lebih analitis dan independen terhadap pengeta-
huan yang dimiliki [16].

Terdapat kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika yang ditinjau dari gaya kog-
nitif. Siswa FD tidak mampu menerapkan prosedur yang sesuai
dengan benar dan cenderung memiliki kesulitan dalam mema-
hami masalah matematika, menerjemahkan masalah, dan dalam
menentukan strategi. Sebaliknya, siswa FI mampu menerapkan
prosedur yang sesuai dengan benar dan tidak mengalami kesulit-
an dalam memahami masalah matematika, menerjemahkan ma-
salah, dan dalam menentukan strategi [17]. Berdasarkan uraian di
atas, terdapat hubungan antara gaya kognitif siswa dan kemam-
puan berpikir aljabar. Faktor kognitif juga dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir aljabar siswa, sehingga penerapan aktivitas
yang berkaitan dengan gaya kognitif diindikasikan dapat mening-
katkan transisi siswa dari aritmatika ke aljabar. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabar siswa
SMA, gaya kognitif siswa Field Independent (FI) dan Field Dependent
(FD), mengetahui hubungan serta besar pengaruh antara kemam-
puan berpikir aljabar dengan gaya kognitif siswa. Oleh karena
itu, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian pada kemampu-
an berpikir aljabar siswa SMA yang ditinjau dari gaya kognitif FI
dan gaya kognitif FD.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan de-
sain deskriptif. Penelitian deskriptif dibuat untuk mendapatkan
informasi mengenai suatu hal pada saat penelitian dilakukan. Se-
hingga, peneliti tidak melakukan manipulasi perlakuan atau pe-
nempatan subyek, melainkan peneliti mengarahkan subyek un-
tuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penelitian dila-
kukan. Penelitian kuantitatif adalah sebuah proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui
[18].

Terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (X)
gaya kognitif siswa yang terdiri dari gaya kognitif Field Indepen-
dent (X1) dan Field Dependent (X2). Variabel terikat (Y) yaitu ke-
mampuan berpikir aljabar. Penelitian dilakukan pada saat semes-
ter genap tahun pelajaran 2023/2024 yaitu pada bulan Mei 2024
dan dilaksanakan di tiga sekolah menengah yang berbeda di Ja-
karta Selatan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri yaitu di SMA Negeri 38 Jakarta yaitu kelas
XI-4 sebanyak 35 siswa, SMA Negeri 66 Jakarta yaitu kelas XI-D
sebanyak 33 siswa, dan SMA Negeri 97 Jakarta yaitu kelas XI-5
sebanyak 34 siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah metode tes
tulis. Metode tes yang digunakan yaitu berupa tes uraian yang di-
tujukan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir aljabar
siswa dan juga tes gaya kognitif GEFT (Group Embedded Figures
Test) yang dikembangkan oleh Witkin [19]. Tes ini dipilih dikare-
nakan telah terbukti valid dan reliabel dalam membedakan indi-
vidu yang memiliki gaya kognitif FI dan FD dalam berbagai kon-
teks pendidikan. GEFT menilai kemampuan siswa dalam mengi-
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solasi informasi yang relevan dari konteks yang kompleks, yang
berkaitan langsung dengan strategi kognitif yang digunakan saat
menyelesaikan masalah aljabar. Selain itu, GEFT lebih mudah di-
implementasikan dalam kelas secara kelompok dan memberikan
hasil kuantitatif yang terukur, dibandingkan dengan instrumen
alternatif yang lebih kualitatif seperti MBTI atau CSI. Oleh karena
itu, GEFT dinilai paling sesuai untuk kebutuhan penelitian ini. In-
strumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir aljabar siswa
berupa tes uraian dengan materi pertidaksamaan linear dua vari-
abel, matriks, serta fungsi komposisi dan fungsi invers yang ber-
jumlah 6 butir soal yang memuat indikator kemampuan berpikir
aljabar yang dipelopori oleh Lew [20], yaitu generalisasi, abstrak-
si, pemodelan, pemikiran dinamis, berpikir analitik, dan pengor-
ganisasian.

Instrumen kemampuan berpikir aljabar telah diuji oleh 8
validator diantaranya 3 dosen pendidikan matematika UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dan 5 guru matematika Sekolah Menengah
Atas (SMA). Perolehan validasi kemudian dianalisis dengan Con-
tent Validity Ratio (CVR) dan menunjukkan kondisi valid. Selanjut-
nya instrumen tersebut diuji cobakan di lapangan pada dua ke-
las untuk melihat kelayakan instrumen sehingga dapat digunakan
pada penelitian. Uji instrumen tersebut yaitu uji validitas, uji re-
liabilitas, uji taraf kesukaran, dan daya pembeda. Sementara itu,
instrumen tes gaya kognitif GEFT yang terdiri dari 25 butir soal
dan terbagi dalam 3 termin, yaitu 7 butir soal pada termin I me-
rupakan latihan, 9 butir soal pada termin Il, dan 9 butir soal pada
termin III. Setiap jawaban benar maka akan diberi skor 1 jika se-
baliknya maka akan diberi skor 0. Standar pengelompokkan gaya
kognitif siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelompok gaya kognitif

Total Skor Tes GEFT
0<z<9
10< <18

Kelopok Gaya Kognitif
Field Dependent (FD)
Field Independent (FI)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskrip-
tif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel pene-
litian seperti rata-rata nilai, standar deviasi, dan varians dari hasil
tes kemampuan berpikir aljabar siswa. Perolehan jawaban siswa
akan dikelompokkan menjadi tiga kategori kemampuan berpikir
aljabar tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan analisis inferensi-
al digunakan dengan maksud untuk membuktikan hubungan dan
pengaruh antara gaya kognitif siswa terhadap kemampuan berpi-
kir aljabar. Untuk kriteria pengelompokkan kategori kemampuan
berpikir aljabar siswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria kemampuan berpikir aljabar menurut Ari-

kunto [21]
Interval Kategori Keterangan
x> T+ SD Tinggi T= Rata-rata
T—SD<x< T+ SD Sedang SD = Standar Deviasi
r<ZT+SD Rendah x = Nilai Siswa

Sebelum melakukan uji inferensial, terlebih dahulu dilaksa-
nakan uji prasyarat, yaitu dengan melakukan pengujian normali-
tas untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak. Selanju-
tya dilakukan pengujian homogenitas untuk melihat data homo-

gen atau tidak. Lalu dilakukan pengujian linearitas untuk melihat
data terdapat hubungan atau tidak antara kemampuan berpikir
aljabar dan gaya kognitif siswa. Jika diperoleh data berdistribusi
normal, homogen, dan terdapat hubungan maka dapat dilakukan
uji inferensial. Uji inferensial yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear sederhana, uji koefisien korelasi, uji
koefisien determinasi, dan uji-T.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri Ja-
karta yang mencakup analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menguraikan data hasil ke-
mampuan berpikir aljabar siswa dari ketiga sekolah tersebut me-
liputi rata-rata nilai, standar deviasi, dan varians. Kemampuan
berpikir aljabar siswa secara deskriptif disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir aljabar

siswa
Deskripsi Nilai
Jumlah Siswa 102
Rata-rata 35,00
Standar Deviasi 19,55
Varians 382,02

Berdasarkan Tabel 3 terdapat 102 sampel yang terpilih dari
ketiga sekolah dengan perolehan skor mean sebesar 35,00. Stan-
dar deviasi sebesar 19,55 yang artinya skor kemampuan berpikir
aljabar siswa kurang mengelompok dan beragam disekitar rata-
rata, hal ini disebabkan oleh nilai simpangan baku lebih kecil dari
nilai rata-rata. Hasil data yang didapat akan diolah dengan mem-
bagi interval menjadi 3 selang kategori kemampuan berpikir alja-
bar pada Tabel 4.

Tabel 4. Batas kriteria kategori berpikir aljabar

Batas Interval Kategori  Jumlah Siswa  Persentase
x>54, 55 Tinggi 15 14, 71%
15,46 < x < 54,55  Sedang 71 69,61%
x<15, 46 Rendah 16 15, 69%

Berdasarkn Tabel 4 nilai yang berada atau diatas 54,55 ter-
masuk dalam kategori “tinggi” yaitu sekitar 14,71% atau sebanyak
15 siswa. Sekitar 69,61% atau sebanyak 71 siswa berada pada
rentang nilai antara 15,46 dan 54,55 termasuk dalam kategori
“sedang”. Sekitar 15,69% atau sebanyak 16 siswa berada atau
dibawah nilai 15,46 termasuk dalam kategori “rendah”. Dari pe-
ngolahan data hasil instrumen tes kemampuan berpikir aljabar
siswa yang ditunjukkan pada Tabel 3, diperoleh rata-rata kese-
luruhan kemampuan berpikir aljabar siswa sebesar 35,00 yang
termasuk dalam kategori sedang. Selanjutnya berdasarkan Ta-
bel 4, sekitar 69,61% dari sampel penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir aljabar siswa berada pada kategori sedang.
Dengan skor yang diperoleh dan hasil persentase yang melebihi
50% menunjukkan bahwa kemampuan berpikir aljabar yang di-
miliki siswa masih harus ditingkatkan melalui pembelajaran yang
mendukung. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari dkk. [22]; Munthe dan Hakim [23]; Musyrifah dkk.
[24]; Permatasari dan Harta [25] yang menyatakan hasil penelitian
minimal 50% dari data penelitian mengatakan bahwa kemampu-
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an berpikir aljabar siswa berada pada kategori sedang. Persenta-
se skor per-indikator kemampuan berpikir aljabar disajikan pada
Gambar 1.

70%
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50% 47,55%
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24,02%
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10%
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Generalisasi Abstraksi Pemikiran

Dinamis

pPemodelan Berpikir Analitik Pengorganisasian

Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar

Gambar 1. Persentase perolehan siswa per-indikator ke-
mampuan berpikir aljabar

Gambar 1 yang menampilkan persentase indikator kemam-
puan berpikir aljabar menunjukkan bahwa indikator Pemikiran
Dinamis memiliki skor tertinggi (62,99%), sementara indikator
Berpikir Analitik dan Abstraksi cenderung rendah. Temuan ini
dikaitkan dengan Gambar 7 dan Gambar 8, yang memperlihatkan
kemampuan siswa dalam mengubah struktur aljabar untuk me-
nemukan solusi melalui manipulasi matriks. Siswa FI (Gambar 7)
mampu menggabungkan informasi dan prosedur dengan tepat,
sedangkan siswa FD (Gambar 8) cenderung belum menunjukkan
keterkaitan logis antar prosedur. Selanjutnya hasil rekapitulasi
gaya kognitif siswa yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi gaya kohnitif siswa

Gaya Kognitif Perentase  Jumlah Siswa
Field Independent (FI) 59% 60
Field Dependent (FD) 41% 42

Berdasarkan Tabel 5, gaya kognitif siswa dibedakan men-
jadi dua kelompok yaitu siswa dengan kelompok gaya kognitif
Field Independent (Fl) atau Field Dependent (FD). Sekitar 59% yai-
tu sebanyak 60 siswa termasuk dalam kelompok gaya kognitif FI
dan sekitar 41% yaitu sebanyak 42 siswa termasuk dalam kelom-
pok gaya kognitif FD. Perolehan perhitungan statistik deskriptif
kedua kelompok gaya kognitif meliputi rata-rata, standar deviasi,
dan varians disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Statistik deskriptif gaya kognitif siswa

Deskripsi Field Independent (FI)  Field Dependent (FD)
Mean 43,12 23,41
Std. Deviation 18,24 15,09
Variance 332,98 227,76

Pada Tabel 6 ditunjukkan data rekapitulasi kemampuan ber-
pikir aljabar siswa yang dikategorikan berdasarkan gaya kognitif,
siswa kelompok FI memiliki rata-rata kemampuan berpikir aljabar
sebesar 43,12 sedangkan siswa kelompok FD memiliki rata-rata
sebesar 23,41. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
berpikir aljabar siswa kelompok FI lebih tinggi daripada siswa ke-
lompok FD. Nilai Std. Deviation siswa kelompok FI sebesar 18,24
sedangkan siswa kelompok FD sebesar 15,09 yang artinya skor
hasil berpikir aljabar siswa kelompok FI dan FD kurang menge-
lompok dan beragam disekitar rata-rata, hal ini disebabkan oleh

nilai simpangan baku lebih kecil dari nilai rata-rata kedua kelom-
pok gaya kognitif. Lalu nilai varians siswa kelompok FI sebesar
332,98 sedangkan siswa kelompok FD sebesar 227,76. Hal terse-
but menunjukkan bahwa persebaran nilai siswa kelompok FI le-
bih besar dibandingkan dengan nilai siswa kelompok FD. Persen-
tase skor per-indikator berpikir aljabar dari masing-masing ke-
lompok gaya kognitif akan disajikan pada Gambar 2.

W SiswaFl m Siswa FD

80% 76.:67%

70%
0% s7.50%
50% 4345%
40% 3375% s208% 33.33% 3292%
2583%
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20%
1.31%

10% 7.74%

0%

Generalisasi Abstraksi Pemodelan Pemikiran Dinamis  Berpikir Analitk  Pengorganisasian

Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar

Gambar 2. Persentase skor per-indikator berpikir aljabar da-
ri kedua gaya kognitif

Berdasarkan Gambar 2, disajikan bahwa pada keenam indi-
kator kemampuan berpikir aljabar siswa, kelompok FI memiliki
skor persentase lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelom-
pok FD. Persentase skor tertinggi berdasarkan indikator berpikir
aljabar terdapat pada siswa kelompok Fl yaitu indikator pemi-
kiran dinamis dengan skor persentase 76,67% dan termasuk da-
lam kategori tinggi. Adapun skor terendah berdasarkan indikator
berpikir aljabar terdapat pada siswa FD yaitu indikator berpikir
analitik dengan skor persentase 7,74% dan termasuk dalam kate-
gori rendah. Selanjutnya, dilakukan pengujian inferensial, tetapi
sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat
analisis yang mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji line-
aritas. Perolehan dari ketiga uji tersebut disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji prasyarat analisis

Levene Statistic
0,61

Kolmogorov-Smirnov
0,20

Deviation from Linearity
0,83

Pada Tabel 7 disajikan hasil uji prasyarat analisis, nilai sig-
nifikasi dari pengujian normalitas, homogenits, dan linearitas
memperoleh nilai Sig. > 0,05. Artinya, sampel data penelitan
berdistribusi normal, homogen, dan linear. Oleh karena itu, da-
pat dilakukan uji inferensial dengan melakukan analisis regresi
linear sederhana, uji koefisien korelasi, uji koefisien determina-
si, dan uji-T. Perolehan analisis regresi linear sederhana disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis regresi linear sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
Konstanta 14,97 4,82 - 3,11 0,002
Skor Gaya Kognitif 1,73 0,38 0,41 4,47 0,00

a. Dependent Variable: Skor Kemampuan Berpikir Aljabar

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan persamaan regresi Y =
14,97 + 1,73X. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif
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(+), maka hubungan yang terjadi adalah positif. Selanjutnya nilai
yanang diperoleh nilai Sig. (p-value) = @ = 0,00 < 0,05. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemampu-
an berpikir aljabar terhadap gaya kognitif baik siswa kelompok FI
ataupun siswa kelompok FD, sehingga kemampuan berpikir alja-
bar berpengaruh positif terhadap gaya kognitif siswa. Hasil uji
koefisien korelasi dan uji koefisien determinasi disajikan pada Ta-

bel 9.

Tabel 9. Hasil uji koefisien korelasi dan koefisien determina-

si
Deskripsi Pearson Correlation R Square
P 0,408 0,167
Sig. (2-tailed) 0,00

Dari output Tabel 9 didapatkan uji koefisien korelasi pada
baris Sig. (2-tailed) adalah 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bah-
wa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan ber-
pikir aljabar dan gaya kognitif siswa. Lalu hubungan antara ga-
ya kognitif siswa dengan kemampuan berpikir aljabar ditunjukk-
an oleh angka sebesar 0,41 yang termasuk dalam kategori cu-
kup. Perolehan uji koefisien determinasi diperoleh R Square =
0,167, maka nilai KP = 0,167 x 100% = 16, 70% yang mengan-
dung makna bahwa sebesar 16,70% variasi variabel gaya kognitif
siswa dapat dipengaruhi oleh variabel kemampuan berpikir alja-
bar siswa. Hasil koefisien determinasi gaya kognitif hanya mem-
berikan kontribusi sebesar (0, 408)2 x 100% = 16, 70% terhadap
kemampuan berpikir aljabar sedangkan sisanya sebesar 83,30%
merupakan kontribusi dari variabel lain diluar gaya kognitif siswa.
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lingga dan Sa-
ri yang menghasilkan bahwa 67,40% kemampuan berpikir aljabar
dipengaruhi oleh kemampuan pemecahan masalah [1]. Peneliti-
an Riskon dkk. [26] yang menyebutkan bahwa 91,30% kemampu-
an berpikir aljabar dipengaruhi oleh disposisi matematis. Selain
itu, penelitian Ulya [27] menunjukkan bahwa gaya kognitif sis-
wa memberikan kontribusi 39% terhadap kemampuan pemecah-
an masalah. Penelitian Sundari dkk. [28] menunjukkan bahwa
77% kontribusi gaya kognitif mempengaruhi hasil belajar siswa.
Selanjutnya output uji-T disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasi uji-T

Sig. Rata-rata

Interval Kepercayaan

Nilai t 95%
(2-tailed) Selisih Bawah Atas

Equal variances 5,75 0,00 19,71 12,91 26,50

assumed

Equal variances 5,95 0,00 19,71 13,13 26,28

not assumed

Berdasarkan output uji-T pada Tabel 10, ditunjukkan bahwa
nilai Sig. = O’SO = 0,00 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir aljabar siswa kelompok FI
lebih besar daripada rata-rata kemampuan berpikir aljabar siswa
FD. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni-
sak dkk. [29] yang menyatakan bahwa siswa bergaya kognitif FI
memiliki performa kemampuan berpikir aljabar yang lebih baik
daripada siswa bergaya kognitif FD. Selanjutnya hasil kemampu-
an berpikir aljabar siswa diukur dari 6 indikator yang dituangkan

pada 6 soal yang masing-masing mewakili tiap indikator kemam-
puan berpikir aljabar. Indikator kemampuan berpikir aljabar ter-
sebut ialah Generalisasi, Abstraksi, Pemodelan, Pemikiran Dina-
mis, Berpikir Analitik, dan Pengorganisasian.

Berdasarkan Gambar 2, indikator Generalisasi diperoleh
skor persentase sekitar 33,75% untuk siswa kelompok FI dan se-
kitar 22,62% untuk siswa kelompok FD. Capaian pada indikator
Generalisasi adalah mampu menemukan pola yang berkaitan de-
ngan konsep pertidaksamaan linear dua variabel. Hasil pekerja-
an kedua kelompok gaya kognitif siswa, disajikan Gambar 3 dan
Gambar 4.
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Gambar 4. Jawaban siswa S-05C kelompok FD indikator Ge-
neralisasi dan Abstraksi

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, terlihat bahwa kedua
siswa tersebut sudah mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan menunjukan aktivitas generalisasi yaitu dengan
menemukan pola yang berkaitan dengan konsep pertidaksamaan
linear dua variabel. Tetapi jika dilihat pada Gambar 3, siswa S-
24C tidak menuliskan pola dan hubungan dari gambar paa soal,
sehingga jawaban dari siswa tersebut kurang tepat. Pada Gam-
bar 4, siswa S-05C melakukan kesalahan dengan menuliskan tan-
da persamaan “sama dengan” pada jawabannya, sehingga menja-
di tidak sesuai dengan informasi pada soal. Sejalan dengan hasil
penelitian Nggaba & Ngaba [4] serta Muyassaroh & Masduki [14]
yang mengatakan bahwa baik siswa FI dan siswa FD menyelele-
saikan dengan baik soal kemampuan berpikir aljabar tipe genera-
lisasi suatu pola gambar atau angka dengan tepat, namun dalam
menjawab terdapat kesalahan dalam perhitungan. Hal tersebut
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dikarenakan siswa menggunakan kemampuan penalaran kuanti-
tatif saat melakukan proses generalisasi dengan memulai proses
penyelesaian masalah dengan mengecek informasi dari soal, la-
lu mengidentifikasi pola dan hubungan yang terkait, hanya saya
hasil generalisasinya belum tepat.

Dari Gambar 2, tampak bahwa indikator Abstraksi menca-
pai skor persentase sekitar 32,08% untuk siswa kelompok FI dan
sekitar 22,02% untuk siswa kelompok FD. Capaian pada indika-
tor Abstraksi adalah mampu menemukan hasil dari n tertentu
berdasarkan proses Generalisasi. Perhatikan kembali Gambar 3
dan Gambar 4, untuk indikator abstraksi ditunjukkan pada no-
mor 1b. Pada Gambar 3, siswa S-24C mampu menemukan ha-
sil dari permasalahan soal butir 1b namun terdapat sedikit ke-
salahan, siswa tersebut tidah menghubungkannya dengan pola
atau hasil generalisasi dari butir soal sebelumnya, sedangkan pa-
da Gambar 4, siswa S-05C kurang tepat menjawab permasalahan
soal nomor 1 yang memiliki pokok bahasan materi pertidaksa-
maan linear dua variabel dengan menuliskan tanda persamaan
”sama dengan”. Dari hasil jawaban kedua kelompok gaya kog-
nitif tersebut tidak menunjukkan jawaban untuk pokok bahasan
pertidaksamaan linear dua variabel. Hal tersebut berkaitan de-
ngan Alvinaria dkk. [15] yang menyebutkan bahwa respons yang
diberikan siswa FI ataupun FD cenderung berada pada level mul-
tistructural sesuai dengan Taksonomi SOLO. Pernyataan tersebut
memiliki artian bahwa siswa dapat menggunakan beberapa peng-
gal informasi tetapi tidak dapat menghubungkannya. Untuk indi-
kator generalisasi dan abstraksi, Gambar 3 dan Gambar 4 secara
eksplisit menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kesalahan da-
lam menafsirkan pola atau menyimbolkan hubungan antar unsur
aljabar. Hal ini menunjukkan bahwa visualisasi hasil tidak hanya
memperkuat analisis kuantitatif, tetapi juga mengungkap kuali-
tas proses berpikir siswa yang tidak tertangkap oleh data statistik
semata.

Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan bahwa capaian indi-
kator Pemodelan diperoleh skor persentase sekitar 57,50% untuk
siswa kelompok FI dan sekitar 33,33% untuk siswa kelompok FD.
Capaian pada indikator Pemodelan adalah siswa dapat merepre-
sentasi situasi kompleks menggunakan ekspresi matematika. Ha-
sil pekerjaan kedua kelompok gaya kognitif siswa, disajikan pada
Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Jawaban siswa S-16B kelompok FI indikator Pe-
modelan

T2

7

Gambar 6. Jawaban siswa S-15A kelompok FD indikator Pe-
modelan

Berdasarkan Gambar 5 dan Gambar 6, terlihat bahwa ke-
dua siswa tersebut sudah berhasil menyelesaikan permasalahan
indikator pemodelan. Dapat dilihat pada Gambar 5 bahwa sis-
wa S-16B dan Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa S-15A mam-
pu membentuk model matematika yaitu dalam bentuk matriks
untuk menyelesaikan masalah, meskipun hasil jawaban yang di-
buatnya kurang tepat dengan informasi yang diberikan pada so-
al. Bentuk matriks termasuk dalam kategori representasi simbo-
lik, hal ini menjadi sejalan dengan Nada yang menyebutkan bah-
wa siswa menggunakan kemampuan representasi simbolik untuk
menylesaikan masalah, karena metode tersebut dianggap memu-
dahkan siswa dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan repre-
sentasi simbolik yang digunakan oleh siswa dipegaruhi oleh ke-
mampuan awalnya tentang konsep aljabar, sehingga dalam me-
nyelesaikan masalah aljabar yang berkaitan dengan simbol sis-
wa tidak kesulitan menyelesaikannya [5]. Temuan penelitan pada
Gambar 5 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa siswa sudah menca-
pai capaian indikator dalam membuat ekspresi matematika dari
sebuah permasalahan. Terlihat kedua siswa menuliskan kembali
informasi soa secara singkat sebelum mereka membuatnya men-
jadi ekspresi matematika. Hasil ini terbilang bahwa siswa dapat
melakukan proses untuk merepresentasi situasi kompleks meng-
gunakan ekspresi matematika, untuk menginvestigasi situasi de-
ngan model dan untuk menggambarkan hubungan dari suatu ak-
tivitas.

Selanjutnya dengan merujuk pada Gambar 2, skor persen-
tase indikator Pemikiran Dinamis tercatat sebesar 76,67% pada
siswa dengan gaya kognitif FI dan 43,45% pada siswa dengan ga-
ya kognitif FD. Capaian pada indikator Pemodelan adalah mampu
menyelesaikan masalah dengan melibatkan variabel objek yang
dapat diubah-ubah dari sebuah situasi. Hasil pekerjaan kedua ke-
lompok gaya kognitif siswa, disajikan pada Gambar 7 dan Gam-
bar 8.

Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8 terlihat bahwa kedua
siswa mampu menyelesaikan permasalahan indikator Pemikiran
Dinamis. Pada Gambar 7 bahwa siswa S-04A dapat menyelesaik-
an soal dengan mengubah persamaan matriks agar mendapat ma-
triks A sesuai dengan informasi pada soal serta menggabungkan-
nya dengan benar. Sejalan dengan Yusrina & Masriyah [30] yang
menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matema-
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Gambar 7. Jawaban siswa S-04A kelompok FI indikator Pe-
mikiran Dinamis

Gambar 8. Jawaban siswa S-10B kelompok FD indikator Pe-

mikiran Dinamis

tika tinggi mampu memenuhi indikator berpikir aljabar meme-
cahkan masalah dengan menggunakan berbagai cara atau berikir
dinamis. Selanjutnya, pada Gambar 8 bahwa siswa S-10B mam-
pu mengubah persamaan matriks untuk mendapatkan matriks A
sesuai dengan informasi pada soal, namun jawaban tidak menun-
jukkan hasil dari invers matriks A yang mengakibatkan jawaban
yang dihasilkannya kurang tepat. Hal tersebut sejalan dengan
Muyassaroh dan Masduki yang mengatakan bahwa siswa dengan
tipe gaya kognitif FD gagal memahami hubungan perbandingan
antar besaran dalam soal. Dengan kata lain, subjek FD tidak cu-
kup menguasai penyelesaian soal tipe berpikir dinamis [14]. Te-
muan penelitan pada Gambar 7 dan Gambar 8 menunjukkan bah-
wa siswa cukup mencapai capaian indikator dalam mengidenti-
fikasi masalah yang berkaitan dengan variabel diubah-ubah. Hal
ini terlihat pada kedua gambar yakni kemampuan siswa dalam
mengubah struktur aljabar untuk menemukan solusi melalui ma-
nipulasi matriks.

Selanjutnya, berdasarkan data yang ditampilkan pada Gam-
bar 2, indikator Berpikir Analitik diperoleh skor persentase seki-
tar 25,83% untuk siswa kelompok FI dan sekitar 7,74% untuk siswa
kelompok FD. Capaian pada indikator Berpikir Analitik adalah sis-
wa memiliki kemampuan cukup dalam proses untuk menemukan
nilai yang tidak diketahui dalam bentuk ekspresi matematika de-
ngan menerapkan operasi kebalikan. Hasil pekerjaan kedua ke-
lompok gaya kognitif siswa, disajikan pada Gambar 9 dan Gam-
bar 10.

Berdasarkan Gambar 9 dan Gambar 10 terlihat bahwa ke-
dua siswa tersebut berkemampuan cukup pada indikator berpi-
kir analitik. Pada Gambar 9, bahwa siswa S-34A menyelesaikan

Gambar 9. Jawaban siswa S-34A kelompok FI indikator Ber-
pikir Analitik

Gambar 10. Jawaban siswa S-26C kelompok FD indikator
Berpikir Analitik

dengan tepat permasalahan yang berkaitan dengan menentukan
nilai fungsi komposisi yang melibatkan invers. Siswa S-34A dapat
menemukan kondisi yang diperlukan dalam penyelesaian dengan
tepat yaitu menentukan nilai g(x) dan membuktikannya dengan
benar dengan menentukan nilai fungsi komposisi pada g(x). Ke-
mudian pada Gambar 10, bahwa siswa S-26C tidak mampu me-
mecahkan permasalahan yang berkaitan dengan menentukan ni-
lai fungsi komposisi yang melibatkan invers. Siswa S-26C tidak
dapat menemukan nilai g(x) yang diperlukan dalam penyelesai-
an dengan tepat, sehingga nilai fungsi komposisi g(x) tidak dapat
dibuktikan dengan benar. Sejalan dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Farida dan Hakim bahwa siswa mampu berpikir ana-
litis dan berpikir dinamis, akan tetapi terdapat kesalahan yang
diperoleh siswa. Hal tersebut disebabkan berawal dari bentuk
persamaan yang dibuat siswa kurang tepat [6]. Dari hasil penger-
jaan siswa pada Gambar 9 dan Gambar 10 diperlihatkan siswa FI
dapat menguraikan permasalahan aljabar menjadi bagian-bagian
kecil, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian secara sis-
tematis dan logis. Sedangkan siswa FD tampak kesulitan dalam
mengorganisasi informasi, dengan langkah penyelesaian yang ti-
dak runtut dan cenderung bersifat coba-coba sehingga dapat di-
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katakan secara bahwa masih terdapat siswa yang masih memiliki
kesalahan dalam menentukaan nilai atau hasil dari operasi keba-
likan. Hal ini menunjukkan bahwa memecahkan masalah dalam
bekerja mundur (invers) masih belum tercapai dengan baik serta
belum mampu mengidentifikasi struktur masalah secara analitis.

Selanjutnya berdasarkan Gambar 2, indikator Pengorgani-
sasian diperoleh skor persentase sekitar 32,92% untuk siswa ke-
lompok FI dan sekitar 11,31% untuk siswa kelompok FD. Capaian
pada indikator Pengorganisasian adalah siswa mampu menemuk-
an semua variabel independen dari suatu masalah menggunakan
strategi deduksi logis dengan cara menyortir data menggunakan
tabel dan gambar. Hasil pekerjaan kedua kelompok gaya kognitif
siswa, disajikan pada Gambar 11 dan Gambar 12.
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Gambar 11. Jawaban siswa S-24C kelompok FI indikator Pe-

ngorganisasian

Gambar 12. Jawaban siswa S-19B kelompok FD indikator Pe-
ngorganisasian

Berdasarkan Gambar 11 dan Gambar 12 terlihat bahwa ha-
nya siswa S-24C yang mampu menylesaikan indikator Pengorga-
nisasian. Pada Gambar 11, bahwa siswa S-24C menyelesaikan de-
ngan tepat suatu masalah fungsi komposisi dengan menggam-

bar atau menyortir menggunakan diagram panah. Siswa S-24C
mampu menggambar diagram panah sesuai dengan instruksi so-
al yaitu membuat fungsi komposisi (f o g)(z) benar. Sedangkan
pada Gambar 12, bahwa siswa S-19B tidak berhasil menyelesaik-
an suatu masalah fungsi komposisi dengan menggambar diagram
panah. Siswa S-19B bahkan tidak menggambar bagan pemetaan
untuk domain maupun kodomain. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Aprilianti [31] yang menunjukkan bahwa berdasarakan ke-
mampuan representasi visual, siswa tidak bisa menggambarkan
fungsi komposisi dalam bentuk diagram panah. Dari hasil pe-
ngerjaan siswa pada Gambar 11 dan Gambar 12 diperlihatkan sis-
wa Fl dapat menyederhanakan bentuk aljabar dan menyortirnya
ke dalam model simbolik yang merepresentasikan hubungan ma-
tematis secara umum. Sedangkan siswa FD masih kesulitan me-
narik kesimpulan umum dari pola yang diberikan. Terlihat bahwa
representasi matematis yang dibangun belum mencerminkan hu-
bungan abstrak antar elemen aljabar, melainkan hanya berupa
pemahaman permukaan dari soal yang diberikan. Hasil temuan
ini menunjukkan siswa masih kurang dapat melakukan proses un-
tuk menemukan semua variabel independent dalam suatu masalah
menggunakan strategi deduksi logis dengan cara menyortir data
menggunakan diagram.

Meskipun temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya
kognitif siswa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir alja-
bar dengan kontribusi sebesar 16,70%, angka ini juga menandak-
an bahwa terdapat 83,30% variasi kemampuan berpikir aljabar
yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya kognitif. Beberapa
faktor eksternal yang berpotensi memberikan kontribusi antara
lain adalah prestasi akademik sebelumnya, motivasi belajar, stra-
tegi belajar mandiri, serta metode pembelajaran yang diterapkan
guru. Sebagai contoh, siswa dengan gaya kognitif FD yang me-
miliki prestasi akademik tinggi sebelumnya dapat menunjukkan
performa aljabar yang setara atau bahkan lebih baik dibandingk-
an siswa Fl dengan prestasi rendah, tergantung pada intervensi
pembelajaran yang diterima. Penelitian Riskon dkk. [26] menun-
jukkan bahwa disposisi matematis menyumbang 91,3% pengaruh
terhadap kemampuan berpikir aljabar. Artinya, interaksi antara
variabel afektif dan kognitif sangat penting untuk diperhitungkan
dalam pengembangan kemampuan berpikir aljabar siswa.

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat konteks-
tual dan berorientasi pada pemecahan masalah juga dapat me-
mfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir aljabar, terlepas
dari gaya kognitif yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, hasil pe-
nelitian ini tidak boleh disimpulkan sebagai deterministik, mela-
inkan harus dilihat sebagai salah satu dari sekian banyak dimensi
yang memengaruhi perkembangan kognitif matematika siswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan
berpikir aljabar ditinjau dari gaya kognitif siswa yang dilakukan di
tiga sekolah SMAN Jakarta Selatan disimpulkan bahwa bahwa ga-
ya kognitif memiliki hubungan signifikan dan memberikan kontri-
busi sebesar 16,70% terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa.
Namun demikian, proporsi kontribusi yang relatif kecil ini me-
nunjukkan pentingnya memperhatikan faktor-faktor lain seperti
disposisi matematis, pengalaman belajar sebelumnya, dan stra-
tegi pengajaran yang digunakan guru. Oleh karena itu, peneliti-
an selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan lebih banyak
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variabel eksternal guna memperoleh gambaran yang lebih komp-
rehensif terhadap determinan kemampuan berpikir aljabar.

Dengan mempertimbangkan kompleksitas faktor yang me-
mengaruhi perkembangan kognitif siswa, guru perlu menerapkan
pendekatan pembelajaran yang adaptif, berbasis kebutuhan sis-
wa, serta mengintegrasikan pembelajaran kontekstual dan stra-
tegi metakognitif untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, termasuk berpikir aljabar. Integrasi berbagai stra-
tegi ini diyakini dapat menciptakan lingkungan belajar yang men-
dukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi se-
cara berkelanjutan.
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